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ABSTRAK

Pengangguran adalah suatu kondisi seseorang yang tidak memiliki pekerjaan
atau yang sedang mencari pekerjaan namun belum mendapatkan pekerjaan.
Pengangguran merupakan masalah ekonomi yang sering terjadi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Pengangguran terjadi akibat banyaknya angkatan kerja
belum memperoleh pekerjaan karena lapangan pekerjaan kurang memadai.
Tingkat pengangguran merupakan persentase angkatan kerja yang sedang mencari
pekerjaan. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk menganalisis pengaruh simultan
tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran di Wilayah Sarbagita; 2) Untuk menganalisis pengaruh parsial
tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran di Wilayah Sarbagita; dan 3) Untuk menganalisis variabel yang
memiliki pengaruh dominan terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita.

Data yang digunakan adalah data sekunder dengan tipe data panel yaitu
kombinasi data time series sebanyak 9 tahun dari tahun 2011-2019 dan data cross
section sebanyak 1 kota dan 3 kabupaten (Kota Denpasar, Kabupaten Badung,
Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Tabanan) yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali dengan jumlah pengamatan sebanyak 36 pengamatan. Jenis
data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif, kemudian data
diolah dengan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan
ekonomi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran;
2) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran.
Pertumbuhan ekonomi dan upah minimum secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran; dan 3) Variabel yang memiliki
pengaruh dominan terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita adalah
upah minimum.

Kata kunci: tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, upah minimum,
pertumbuhan ekonomi

ABSTRACT
Unemployment is a condition of someone who does not have a job or who is
looking for work but has not yet found a job. Unemployment is an economic

problem that often occurs which is influenced by various factors. Unemployment
occurs due to the large number of the workforce who have not found work due to
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inadequate employment opportunities. The unemployment rate is the percentage
of the workforce that is looking for work. This study aims: 1) To analyze the
simultaneous influence of the level of education, minimum wages and economic
growth on the unemployment rate in the Sarbagita Area; 2) To analyze the partial
effects of the level of education, minimum wages, and economic growth on the
unemployment rate in the Sarbagita Area; and 3) To analyze the variables that
have a dominant influence on the unemployment rate in the Sarbagita Area.

The data used is secondary data with panel data type, namely a combination
of 9 years of time series data from 2011-2019 and cross section data of 1 city and
3 districts (Denpasar City, Badung Regency, Gianyar Regency, and Tabanan
Regency) sourced from the Central Statistics Agency of Bali Province with 36
observations. The type of data used is quantitative data and qualitative data, then
the data is processed by multiple linear regression analysis techniques. The
results showed that: 1) The level of education, minimum wages, and economic
growth simultaneously have a significant effect on the unemployment rate; 2) The
level of education has no effect on the unemployment rate. Economic growth and
minimum wages partially have a negative and significant effect on the
unemployment rate; and 3) The variable that has a dominant influence on the
unemployment rate in the Sarbagita Area is the minimum wages.

Key words: unemployment rate, level of education, minimum wages, economic
growth

PENDAHULUAN

Pengangguran adalah masalah yang paling kompleks, karena mempengaruhi
serta dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi dan polanya
terkadang sulit untuk dipahami (Kurniawan, 2017). Pengangguran merupakan
salah satu masalah makroekonomi yang ditandakan oleh tidak efisiennya
penggunaan sumber daya modal di pasar (Osman, et al. 2015). Menurut Penelitian
Odeh dan Okoye (dalam Meo, 2018) pengangguran adalah alasan utama
penduduk hidup di bawah garis kemiskinan pada sebagian besar perekonomian.

Pengangguran adalah suatu tahapan di mana individu mempersiapkan diri
secara mental untuk bekerja pada tingkat upah berapapun yang diberikan oleh
pasar yang kompetitif dan secara aktif bekerja untuk mencari pekerjaan. Tingkat

pengangguran yang berlebihan berdampak negatif terhadap perekonomian yang
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menyebabkan kondisi perekonomian tidak stabil. Sumber daya yang kurang
dimanfaatkan terdapat ketika pekerja menganggur (Shahid, 2013).

Pengangguran merupakan salah satu masalah terpenting dalam perekonomian
yang harus diperhatikan. Banyak orang yang ingin bekerja namun tidak dapat
menemukan pekerjaan yang mereka inginkan. Hal ini seringkali disebabkan oleh
kurangnya permintaan terhadap tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pasar kerja.
Inilah yang menjadi penyebab terjadinya tingkat pengangguran yang tinggi dalam
suatu negara. Permintaan tenaga kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan
penawaran tenaga kerja akan menyebabkan terjadinya pengangguran.

Tingkat pengangguran yang tinggi tentu tidak baik bagi perekonomian suatu
negara. Orang yang tidak memiliki pekerjaan tidak bisa memenuhi kebutuhannya
sehari-hari. Apabila pengangguran tidak segera diatasi maka akan menyebabkan
terjadinya kemiskinan. Tingkat pengangguran (unemployment rate) merupakan
persentase angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan. Sedangkan tingkat
partisipasi angkatan kerja (labor-force participation rate) merupakan persentase
sekumpulan individu dewasa yang termasuk ke dalam angkatan kerja (Mankiw,
2014:101).

Pengangguran yang semakin meningkat dalam pembangunan ekonomi negara
berkembang merupakan masalah yang sangat serius. Seringkali dalam negara
berkembang, pertambahan penduduk yang tinggi menyebabkan rendahnya
kesempatan kerja yang ada. Pembangunan ekonomi yang telah tercipta tidak
sanggup menyediakan kesempatan kerja yang tinggi dari pada pertambahan

penduduk yang pesat tiap tahunnya. Pengangguran mengacu pada perbedaan
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antara tingkat angkatan kerja dan tingkat pekerjaan. Penjelasan tersebut
menjelaskan situasi bahwa permintaan tenaga kerja lebih rendah daripada
penawaran tenaga kerja (Yuksel, 2017).

Masalah ekonomi yang sering terjadi diseluruh dunia adalah masalah
pengangguran. begitupula di Wilayah Sarbagita. Wilayah Sarbagita terdiri dari
satu kota dan tiga kabupaten yaitu, Kota Denpasar, Kabupaten Badung,
Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Tabanan yang berada di Provinsi Bali. Kota
Denpasar merupakan kota inti dan tiga kabupaten lainnya sebagai daerah
penyangga. Wilayah Sarbagita merupakan wilayah metropolitan di Provinsi Bali.
Metropolitan yang dimaksudkan di wilayah ini yaitu terletak pada sektor pertanian
yang masih dipertahankan sebesar 60 persen.

Selanjutnya terdapat dua sektor lainnya yang berpusat di wilayah ini yaitu
sektor pariwisata dan sektor pendukung pariwisata ini yang menjadi pembeda dari
daerah metropolitan lainnya. Pertumbuhan ekonomi terjadi di wilayah ini.
Kegiatan investasi dan ekonomi terus mengalami pertumbuhan di tengah
keterbatasan ruang yang ada. Wilayah Sarbagita adalah wilayah yang investasinya
cenderung banyak dan menjadi pusat perekonomian di Provinsi Bali namun masih
tetap ada pengangguran. Wilayah Sarbagita ini yang memiliki potensi pada sektor
pariwisata yang nantinya akan menghidupkan sektor-sektor lainnya. Semua sektor
yang ada jika mampu memberikan kesempatan kerja bagi semua pencari kerja
maka akan dapat mengurangi tingkat pengangguran.

Karakteristik pengangguran di Wilayah Sarbagita adalah pertama,

kecenderungan masyarakat yang berpendidikan tinggi terlalu milih-milih
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pekerjaan. Hal ini sesuai dengan penelitian Putri (2015), yang menyatakan bahwa
tenaga kerja terdidik cenderung lebih selektif dalam mencari pekerjaan bukan
karena tidak ada perusahaan yang mau menerima mereka. Kedua, tingginya
mobilitas penduduk dari desa ke kota dan dari berbagai daerah ke Wilayah
Sarbagita untuk mencari pekerjaan yang lebih baik (Putrawan & Sari, 2015).
Masalah pengangguran jika tidak diatasi dengan tepat, maka akan mengakibatkan
kemerosotan ekonomi serta berimbas pada kemiskinan serta kesejahteraan
masyarakat. Dilihat dari tingkat pengangguran terbuka di Wilayah Sarbagita
masih menjadi masalah. Penyebab pengangguran secara umum dilihat dari kondisi
ekonomi dimana seseorang yang aktif mencari pekerjaan tetap tidak mendapatkan
suatu pekerjaan (Sileika, 2013). Kesempatan kerja merupakan jumlah total dari
tenaga kerja yang mampu diserap dalam perekonomian. Singkatnya kesempatan
kerja menunjukkan jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu perokonomian
(Puspita, 2018). Berikut ini akan dijelaskan perkembangan tingkat pengangguran
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali.

Tabel 1 Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2011-2019 (dalam %)

Kabupaten/Kota Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Jembrana 217 176 339 29 159 238 067 138 142
Tabanan 1,80 222 0,79 225 1,73 1,75 148 143 128
Badung 230 160 0,77 048 034 110 048 044 0,38
Gianyar 216 172 216 143 193 188 102 160 142
Klungkung 1,78 205 212 194 139 18 094 141 154
Bangli 100 095 0,75 067 1,72 102 048 079 0,72
Karangasem 199 134 134 205 214 177 0,72 0,98 0,60
Buleleng 197 315 214 281 204 242 241 184 3,02
Denpasar 369 241 2,72 232 354 294 263 182 222
Provinsi Bali 232 204 1,79 190 199 189 148 137 152

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, 2020, data diolah
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Pada Tabel 1 menjelaskan tentang perkembangan tingkat pengangguran
terbuka menurut kabupaten/kota di Provinsi Bali pada tahun 2011-2019. Tingkat
pengangguran terbuka yang ditunjukkan oleh Provinsi Bali masih lebih rendah
dibandingkan dengan kota inti wilayah Sarbagita. Secara umum tingkat
pengangguran di Wilayah Sarbagita mengalami fluktuasi. Tingkat pengangguran
di wilayah Sarbagita dilihat dari data tersebut bahwa Kota Denpasar memiliki
rata-rata tingkat pengangguran yang paling tinggi. Diikuti oleh Kabupaten
Gianyar dan Kabupaten Tabanan yang mana tingkat penganggurannya berada di
tengah-tengah. Sedangkan, Kabupaten Badung memiliki tingkat pengangguran
yang paling rendah.

Tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita terjadi karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah tingkat pendidikan, Dimasa sekarang
pendidikan dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan. Semakin
tinggi pendidikan yang ditamatkan maka akan mendapatkan pekerjaan yang lebih
baik dengan upah yang lebih besar. Tingkat pendidikan mempengaruhi pekerjaan
yang akan diperolah oleh seseorang melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang
ada. Faktor-faktor yang mempengaruhi perluasan kesempatan kerja antara lain:
perkembangan jumlah penduduk dan angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi dan
kebijaksanaan mengenai perluasan kesempatan kerja itu sendiri (Hukom, 2014).

Semakin lama waktu yang dibutuhkan seseorang untuk mengenyam
pendidikan formal, maka akan meningkatkan kemampuan kerja dan produktivitas
seseorang dalam bekerja. Pendidikan berkenaan dengan pengembangan

pengetahuan serta keahlian dan keterampilan dari manusia maupun tenaga kerja
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dalam proses pembangunan. Pendidikan dikatakan sebagai modal manusia karena
kontribusinya yang sangat besar dalam pembangunan ekonomi (Putra, 2018).
Ketidakefisienan dalam alokasi input dan produktivitas menurun disebabkan oleh
diskriminasi gender dalam angkatan kerja. Partisipasi tenaga kerja perempuan
yang meningkat dapat menjadi kontributor utama dalam peningkatan
produktivitas, menghindari jebakan pendapatan menengah dan mengembangkan
ekonomi ke masa depan (Cameron, 2019).

Pendidikan memainkan peranan sangat penting yang dapat mendukung proses
dan aktivitas ekonomi lainnya dalam pencapaian pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang
berkelanjutan, karena aktivitas pembangunan dapat tercapai dengan adanya
pendidikan, sehingga kualitas hidup di masa depan dapat ditingkatkan menjadi
lebih baik (Susanto, dkk, 2017). Peran pendidikan di dunia modern terus
berkembang seiring dengan tumbuhnya pengaruh sumber daya manusia sebagai
faktor yang paling serius dalam pembentukan kualitas ekonomi dan masyarakat
yang sama (Lavrinovicha, 2015).

Teori Human Capital menyatakan bahwa seseorang dapat meningkatkan
penghasilannya melalui peningkatan pendidikan (Atmanti, 2005:31). Adanya
peningkatan pendidikan maka akan dapat menghasilkan pengetahuan dan
keterampilan yang dapat meningkatkan produktivitas pekerja. Berdasarkan
penelitian Yanthi & Marhaeni (2015) bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pengangguran. Tingkat pengangguran akan turun apabila

terjadi peningkatan tingkat pendidikan. Salah satu faktor yang terus ditingkatkan
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agar kualitas sumber daya manusia semakin berkualitas dan berdaya saing adalah
pendidikan.

Sejalan dengan hasil penelitian Seran (2017), Feriyanto (2018), Hindun
(2019), Muliana & Idris (2019), Harlik, dkk (2013), dan Albargi (2016) bahwa
Pendidikan berdampak negatif dan signifikan terhadap pengangguran. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa investasi dalam membangun perekonomian yang
lebih baik adalah dengan menempuh pendidikan. Jika ingin mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik dan upah yang lebih tinggi, maka perlu meningkatkan
tingkat pendidikan.  Faktor lain yang mempengaruhi tingkat pengangguran di
Wilayah Sarbagita adalah upah minimum. Upah minimum ini merupakan upah
yang harus dibayarkan oleh pemberi kerja kepada pekerja tiap bulannya
berdasarkan peraturan yang berlaku dan standar upah minimum yang ditetapkan.
Upah minimum dapat menimbulkan biaya distorsi meskipun pada dasarnya
digunakan sebagai sarana untuk mengangkat pendapatan pekerja miskin (Menon
& Rodgers, 2017).

Upah yang dibayarkan tinggi, pemberi kerja akan mengurangi permintaan
terhadap tenaga kerja yang akan mengakibatkan terjadinya pengangguran. Apabila
upah minimum dinaikkan, maka biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan
akan meningkat pula. Pada dasarnya kenaikan upah minimum dimaksudkan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan pekerja. Dilihat dari sisi lainnya,
ketika upah naik maka masyarakat akan cenderung tertarik untuk bekerja sehingga

terjadinya peningkatan penawaran tenaga kerja. Sebaliknya jika tingkat upah
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rendah maka akan mengakibatkan terjadinya pengangguran yang tinggi (Marhaeni
& Dewi, 2004;166).

Penurunan dan kenaikan upah minimum akan mempengaruhi daya beli
masyarakat terhadap barang dan jasa. Upah minimum yang tinggi akan
meningkatkan daya beli masyarakat terhadap barang dan jasa sehingga produsen
akan memproduksi lebih banyak barang dan jasa. Permintaan tenaga kerja akan
meningkat sehingga tingkat pengangguran menjadi berkurang. Menurut Caparaso
dan Levine (dalam Ernawati, 2012), teori Keynes menjelaskan hubungan negatif
antara upah minimum dengan pengangguran.

Hubungan upah minimum dengan pengangguran juga dijelaskan oleh teori
A.W. Philips (Hartanto & Masjkuri, 2017). Ketika upah minimum turun maka
daya beli masyarakat akan turun. Permintaan akan barang dan jasa mengalami
penurunan, sehingga permintaan terhadap tenaga kerja akan turun yang
mengakibatkan terjadinya pengangguran begitu pula sebaliknya. Menurut
penelitian dari Feriyanto (2018) yang menunjukkan bahwa upah secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran. Sejalan dengan hasil
penelitian Khotimah (2018), Mansur, dkk (2014), Sirait & Marhaeni, (2013),
Nurcholis (2014), Effendy (2019), Wardiansyah, dkk (2016), Rangga Pramudjasi,
dkk (2019), Mahroji & Nurkhasanah (2019), Albargi (2016), dan Wijaya (2014)
bahwa upah minimum berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran.

Pertumbuhan ekonomi juga merupakan faktor yang berpengaruh dalam
perubahan tingkat pengangguran. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan

tingkat pengangguran dijelaskan dalam Hukum Okun. Hukum Okun menjelaskan
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hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan tingkat pengangguran
(Arsyad, 2016:360). Setiap kenaikan satu persen pertumbuhan ekonomi akan
menurunkan tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu tolak
ukur untuk mengetahui perkembangan suatu wilayah.

Pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan erat dengan proses peningkatan
produksi barang atau jasa yang dilakukan oleh masyarakat dalam melakukan
kegiatan ekonomi. Secara teoritis pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang
sangat erat dengan pengangguran, ketika pertumbuhan ekonomi suatu daerah
tinggi maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan pengangguran.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi secara tidak langsung akan menciptakan
lapangan pekerjaan. Lapangan pekerjaan yang tersedia akan menyerap tenaga
kerja sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi
yang negatif akan berdampak pada terjadinya pengangguran, sebaliknya
pertumbuhan ekonomi yang positif akan berdampak positif pada masalah
ketenagakerjaan (Puspadjuita, 2018).

Perekonomian telah mengalami pertumbuhan atau perkembangan apabila
tingkat kegiatan ekonomi pada masa sebelumnya lebih rendah daripada tingkat
kegiatan ekonomi pada masa sekarang (Suartha & Yasa, 2017). Pertumbuhan
ekonomi adalah perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang terjadi dari tahun ke
tahun atau proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang (Budhi, 2013).
Pertumbuhan ekonomi akan mengurangi pengangguran dan kemiskinan dengan
alternatif bahwa pemerintah lebih mengupayakan pada pencapaian pertumbuhan

ekonomi yang lebih besar pada jenis padat karya (Resosudarmo & Yusuf, 2009).
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Berdasarkan penelitian Muslim (2014), laju pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka.
Apabila pertumbuhan ekonomi meningkat menandakan bahwa telah terjadi
kenaikan terhadap produksi barang dan jasa. Kenaikan terhadap faktor-faktor
produksi salah satunya adalah tenaga kerja disebabkan oleh kenaikan produksi
barang dan jasa. Peranan pemerintah daerah memanfaatkan semua sumber daya
secara optimal adalah harapan dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi (Fajri, dkk. 2016).

Hasil penelitian Qomariyah (2013) juga menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hasil serupa
juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Tirta (2013), Senet & Yuliarmi (2014),
Astuti (2015), Anggoro & Soesatyo (2015), Subing (2016), Wulandari & Marwan
(2019), Wardiansyah, dkk (2016) bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Pertumbuhan
ekonomi dianggap sebagai jalan untuk menurunkan tingkat pengangguran
(Husain, et at. 2010).

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis
pengaruh simultan tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita. 2) Untuk menganalisis
pengaruh parsial tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita. 3) Untuk menganalisis
variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap tingkat pengangguran di

Wilayah Sarbagita.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dari beberapa variabel yaitu
tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran. Lokasi penelitian ini adalah di Wilayah Sarbagita. Data-data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) yang berkaitan dengan objek penelitian ini.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dengan tipe data panel (kombinasi data time series dan data cross section). Data
sekunder dalam penelitian ini terdiri dari data rata-rata lama sekolah di Wilayah
Sarbagita, upah minimum kabupaten/kota di Wilayah Sarbagita, dan laju
pertumbuhan ekonomi di Wilayah Sarbagita, dan tingkat pengangguran terbuka di
Wilayah Sarbagita tahun 2011 sampai dengan 2019.

Data time series yang digunakan adalah data tiap tahun mulai dari tahun
2011-2019 (sembilan tahun). Sedangkan data cross section yang digunakan adalah
tiga kabupaten dan satu kota yaitu Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten
Gianyar, dan Kabupaten Tabanan. Jadi, jumlah pengamatan dalam penelitian ini
sebanyak 36 pengamatan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non perilaku. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara
mempelajari dan mencatat data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Bali tentang tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, upah minimum,

dan pertumbuhan ekonomi di Wilayah Sarbagita.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat (YY) dengan tiga variabel bebas
yaitu tingkat pendidikan (X1), upah minimum (X2), dan pertumbuhan ekonomi
(Xa3), serta menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Persamaan dasar regresi linear berganda adalah Population Regression
Function (PRF), seperti yang dijabarkan oleh Wirawan (2017:268) adalah sebagai
berikut:

Y = @+ BaXa + BaXa  BaXa I e
1)

Penelitian tentang pengaruh tingkat pendidikan, upah minimum, dan

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran di wilayah sarbagita

diilustrasikan dalam Gambar 1 berikut.

Tingkat Pendidikan

(X1)
Upah Minimum Tingkat Pengangguran
(X2) (Y)

Pertumbuhan Ekonomi
(X3)

Gambar 1 Pengaruh Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di
Wilayah Sarbagita.

2057



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA

Keterangan:
Y = variabel terikat yaitu tingkat pengangguran
a = konstanta
B1, B2, Bs, = koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (Xi), upah
minimum
(X2), dan pertumbuhan ekonomi (X3).
X1, Xz, X3 = variabel independen yaitu tingkat pendidikan, upah minimum,
dan
pertumbuhan ekonomi
il = error term (variabel pengganggu)

= Pengaruh parsial
= Pengaruh simultan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Wilayah Sarbagita

Wilayah Sarbagita merupakan wilayah metropolitan yang berada di Provinsi
Bali. Wilayah Sarbagita terdiri dari satu kota yaitu Kota Denpasar dan tiga
kabupaten yaitu Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten
Tabanan. Wilayah metropolitan Sarbagita dibentuk berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 45 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan, selanjutnya diubah menjadi Peraturan
Presiden Nomor 51 Tahun 2014. Tanggal peresmian wilayah ini adalah pada
tanggal 27 Juli 2011. Kota inti adalah Kota Denpasar, tiga kabupaten yaitu
Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Tabanan merupakan
daerah penyangga di Wilayah Sarbagita.

Wilayah Sarbagita dibentuk untuk mendukung sektor pariwisata yang ada di
Provinsi Bali yang berfungsi sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) perkotaan

Bali Selatan, dengan pusat pelayanan Kawasan perkotaan Denpasar — Badung —
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Gianyar — Tabanan. Penataan ruang Kawasan Perkotaan Sarbagita didasarkan
pada Tri Hita Karana yang merupakan jati diri budaya Bali.

Dilihat dari aspek geografis, Wilayah Sarbagita memiliki total luas wilayah
sebesar 1.750,63 km? yang mencakup 27 kecamatan dan 308 desa. Potensi yang
dapat dikembangkan di Wilayah Sarbagita sangatlah besar jika dilihat dari luas
wilayah yang besar. Pemanfaatan sumber daya yang berada di wilayah ini sangat

menentukan kesejahteraan masyarakatnya.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk menganalisis suatu data
dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul dilihat dari nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil analisis deskriptif dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tingkat Pendidikan 36 7.68 11.23 9.3014 1.19638
Upah Minimum 36 91 2.70 1.7714 50615
Pertumbuhan Ekonomi 36 5.37 7.64 6.4344 57605
Tingkat Pengangguran 36 .34 3.69 1.7286 .83715
Valid N (listwise) 36

Sumber: Lampiran 2, 2021

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang ditunjukkan oleh Tabel 2
bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki nilai minimum sebesar 7,68 dan nilai
maksimum sebesar 11,23 dengan nilai rata-rata sebesar 9,3014 dan standar deviasi
sebesar 1,19638. Variabel upah minimum memiliki nilai minimum sebesar 0,91

dan nilai maksimum sebesar 2,70 dengan nilai rata-rata sebesar 1,7714 dan
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standar deviasi sebesar 0,50615. Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai
minimum sebesar 5,37 dan nilai maksimum sebesar 7,64 dengan nilai rata-rata
sebesar 6,4344 dan standar deviasi sebesar 0,57605. Serta variabel tingkat
pengangguran memiliki nilai minimum sebesar 0,34 dan nilai maksimum sebesar

3,69 dengan nilai rata-rata sebesar 1,7286 dan standar deviasi sebesar 0,83715.

Analisis Regresi Data Panel

Metode estimasi yang digunakan dalam hasil pengolahan data dengan regresi
data panel adalah Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Pendekatan estimasi pada regresi data panel dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode common effect (REM). Penelitian ini
menggunakan tiga variabel tiga variabel bebas yaitu tingkat pendidikan (X1), upah
minimum (X2), dan pertumbuhan ekonomi (X3) dan satu variabel terikat yaitu
tingkat pengangguran (Y). Berikut ini ditunjukkan analisis regresi data panel yang
diolah dengan bantuan software eviews 11, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabel

Metod - R F- F.Pro
Statistik Constalg X1 X2 X3 Squared  Statistic b.
COEf‘;'C'e” 3882 0526 -1,602 -0,654

CEM St.Error 1,906 0,117 0,354 0,283 0,467 9,347 0,000
T.Statistik 2,037 4464 -4525 -2,309
Prob. 0,050 0,000 0,000 0,027
Coefficien -

FEM t 3,513 0,061 -0.354 0,036 0,729 13,027 0,000
St.Error 5196 1,567 0,480 0,266
T.Statistik 0,676 0.108 -1,155  -0,136
Prob. 0,504 0,914 0,257 0,893
COEf‘;'C'e” 3882 0526 -1,602 -0,654

REM St.Error 1,427 0,088 0,265 0,212 0,467 9,347 0,000
T.Statistik 2,721 5964 -6,045 -3,086
Prob. 0,010 0,000 0,000 0,004
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Keterangan: CEM= Common Effect Model, FEM= Fixed Effect Model, REM= Random
Effect Model
Sumber: lampiran 4, 2021

Dilihat dari hasil analisis model fixed effect menunjukkan hasil yang tidak
signifikan, maka dalam penelitian ini memilih hasil uji terbaik yaitu model
common effect. Berdasarkan hasil uji validasi data panel diperolen persamaan
regresi sebagai berikut.

Y =3,882 + 0,526X1— 1,602X2— 0,654 X3

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel tingkat
pendidikan (X1), upah minimum (Xz), dan pertumbuhan ekonomi (Xs) memiliki
nilai probabilitas kurang dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel tingkat
pendidikan (X1), upah minimum (Xz), dan pertumbuhan ekonomi (Xa)

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran ().

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang dibuat valid dan tidak
melanggar asumsi-asumsi metode kuadrat terkecil, yaitu BLUE (Best, Linear,
Unbias, Estimator). Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini ditunjukkan
sebagai berikut.
1) Uji Normalitas

Uji nomalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah nilai residual dari model
regresi yang dibuat mengalami distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji
normalitas ditunjukkan oleh Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) .057¢

Sumber: Lampiran 7, 2021

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
pada model regresi adalah 0,144 dengan tingkat signifikansi pada Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,05. Nilai 0,057 lebih besar dari « = 0,05 yang menyatakan bahwa
data sudah berdistribusi normal atau lulus uji normalitas. Berdasarkan hasil
tersebut, maka model regresi dalam penelitian ini sudah layak dilanjutkan untuk
dianalisis lebih lanjut.

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan
cara meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel bebas.
Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan oleh Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 110 3 .037 268 .848°
Residual 4.388 32 137
Total 4.498 35

a. Dependent Variable: Abs_RES
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Ekonomi, Tingkat_Pendidikan,
Upah_Minimum
Sumber: Lampiran 7, 2021
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa besarnya nilai signifikansi

melebihi 0,05. Hasil signifikansi tersebut menandakan bahwa model regresi bebas
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dari gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa
penelitian ini sudah layak dilanjutkan untuk dianalisis lebih lanjut.
3) Uji Multikolinearitas

Model regresi tidak mengandung multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih
dari 0,10 atau VIF kurang dari 10. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan oleh
Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1  (Constant)
Tingkat_Pendidikan .588 1.702
Upah_Minimum .363 2.752
Pertumbuhan_Ekonomi 439 2.278

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran
Sumber: Lampiran 7, 2021

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 6, maka dapat disimpulkan
bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar
dari 0,1 atau 10 persen dan nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi dapat
dikatakan tidak mengandung gejala multikolinearitas. Berdasarkan hasil tersebut,
dinyatakan bahwa penelitian ini sudah layak dilanjutkan untuk dianalisis lebih

lanjut.

Pengaruh Simultan Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di Wilayah Sarbagita (Uji F).

Pengaruh simultan tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita (Uji F) bertujuan

untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu tingkat pendidikan, upah
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minimum, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara simultan terhadap

variabel terikat yaitu tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita.

Tabel 7 Hasil Uji Pengaruh Simultan Tingkat Pendidikan, Upah Minimum,
dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di
Wilayah Sarbagita (Uji F)

No Keterangan Value
1 F Statistic 9,346688
2 Probabilitas F Statistic 0,000

Sumber: Lampiran 3, 2021

Berdasarkan hasil analisis signifikansi koefisien regresi secara simultan atau
uji F dengan menggunakan program eviews 11 maka diperoleh nilai Fhiwng lebih
besar dari Frabel Yaitu Fniung Sebesar 9,346688 > Franel Sebesar Foos (3;32) = 2,90
dan signifikansi Fniwng Sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima,
yang memiliki arti bahwa tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan
ekonomi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran
di Wilayah Sarbagita tahun 2011-2019. Hasil ini didukung oleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,467 atau 46,7 persen yang artinya bahwa sebesar 46,7
persen variasi dari tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita dijelaskan oleh
tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi, sedangkan 53,3

persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model.

Pengaruh Parsial Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di Wilayah Sarbagita (Uji t).

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

yaitu variabel tingkat pendidikan (X1), upah minimum (Xz), dan pertumbuhan
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ekonomi (X3) yang secara parsial terhadap variabel terikat yaitu tingkat
pengangguran (Y) di Wilayah Sarbagita.
Tabel 8 Hasil Uji Pengaruh Parsial Tingkat Pendidikan, Upah Minimum,

dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di
Wilayah Sarbagita (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 3.882094 1.906006 2.036769 0.0500

X1 _TINGKAT PENDIDIKAN 0.525873 0.117809 4.463792 0.0001
X2 _UPAH_ MINIMUM -1.602165 0.354087 -4.524784 0.0001

X3_PERTUMBUHAN_EKONOMI -0.653790  0.283082 -2.309543  0.0275
Sumber: Lampiran 3, 2021

Berdasarkan Tabel 8 hasil perhitungan variabel tingkat pendidikan diperoleh
nilai t hitung = -t tabel Yaitu 4,464 > t(0,0532) = -1,69389 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak yang berarti tingkat
pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Wilayah
Sarbagita. Hasil nilai koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,526 yang
berarti bahwa bila tingkat pendidikan naik sebesar satu tahun, maka tingkat
pengangguran naik sebesar 0,526 dengan asumsi variabel lain konstan pada
tingkat signifikansi 5 persen atau 0,05. Hasil tersebut berarti bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan yang dilihat berdasarkan rata-rata lama sekolah, maka
tingkat pengangguran akan naik pula. Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wulandari & Marwan
(2019) bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran. Hasil ini diperkuat dengan hasil penelitian Sirait & Marhaeni

(2013), Rangga Pramudjasi, dkk (2019), dan Ramdhan, dkk (2017) yang
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menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengangguran. Hasil ini tidak sesuai dengan teori human capital yang
menunjukkan hubungan negatif antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengangguran. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jumlah lulusan perguruan
tinggi yang tidak diimbangi dengan kesempatan kerja yang ada.

Kesempatan kerja yang sedikit menyebabkan banyaknya lulusan perguruan
tinggi tidak terserap di pasar kerja hasilnya menjadi penyumbang tingkat
pengangguran. Hal ini dikarenakan oleh daerah yang memiliki pertumbuhan
ekonomi yang tinggi cenderung dianggap memiliki kemampuan finansial yang
lebih baik untuk membiayai pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, selain itu
penduduk di daerah ini dapat memilih pekerjaan dan waktu kerja sesuai dengan
minat dan keahliannya. Hal ini yang mengakibatkan terjadinya peningkatan
tingkat pengangguran karena mereka bersedia untuk menganggur sampai
menemukan pekerjaan yang cocok. Salah satu solusi atas kurangnya lapangan
kerja bagi pencari kerja muda berpendidikan menengah dan tinggi adalah dengan
memperluas pariwisata (Dong, 2017).

Peningkatan angka pengangguran disebabkan oleh beberapa faktor, terutama
pendidikan (Cristescu, 2017). Mereka yang berpendidikan tinggi lebih selektif
atau memilih-milih pekerjaan. Perilaku selektif ini yang membuat seseorang
bersedia untuk menganggur sampai menemukan pekerjaan yang sesuai dengan
minat dan keahliannya. Selanjutnya, mereka yang berpendidikan tinggi,
keluarganya lebih mampu untuk membiayai kebutuhannya sehingga mereka

mampu menganggur lebih lama.
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Selanjutnya, hasil perhitungan variabel upah minimum diperoleh nilai t hitung
<-t tabel Yaitu -4,525 < -1,69389 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan H: diterima, berarti bahwa upah minimum berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Wilayah Sarbagita. Hasil
nilai koefisien regresi upah minimum sebesar -1,602 yang berarti bahwa bila upah
minimum naik sebesar satu juta rupiah, maka tingkat pengangguran turun sebesar
1,602 dengan asumsi variabel lain konstan pada tingkat signifikansi 5 persen atau
0,05. Semakin tinggi upah minimum yang diberlakukan, maka tingkat
pengangguran akan turun.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Keynes dan teori A. W. Philips yang
menyatakan bahwa upah minimum memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat
pengangguran. Ketika upah minimum naik daya beli masyarakat akan naik yang
berakibat pada meningkatnya konsumsi atau permintaan terhadap barang dan jasa
secara keseluruhan, ini akan menyebabkan produsen akan meningkatkan
permintaan terhadap tenaga kerja yang nantinya akan dapat mengurangi tingkat
pengangguran.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Feriyanto (2018) yang menyatakan
bahwa variabel upah memiliki pengaruh negatif terhadap pengangguran. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketika upah naik akan menarik tenaga kerja yang
menganggur untuk bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan dengan memperoleh
penghasilan yang lebih baik. Sejalan dengan penelitian Khotimah (2018), Mansur,
dkk (2014), Sirait & Marhaeni (2013), Nurcholis (2014), Effendy (2019),

Wardiansyah, dkk (2016), Rangga Pramudjasi, dkk (2019), Mahroji &
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Nurkhasanah (2019), Albarqi (2016), dan Wijaya (2014) juga menyatakan bahwa
upah minimum berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran.

Kenaikan upah minimum mengakibatkan tingkat pengangguran menurun ini
karena tenaga kerja yang mencari pekerjaan merasa bahwa kenaikan upah
minimum sudah dapat mencukupi kebutuhannya. Upah minimum yang tinggi
lebih  memberikan pengaruh terhadap kaum muda yang kurang memiliki
pengalaman dan keahlian. Kaum muda akan memilih menerima tingkat upah di
batas minimum guna memperoleh pengalaman. Hal ini berbeda dengan seseorang
yang memiliki pengalaman dan keahlian yang lebih banyak tidak akan
terpengaruh dengan adanya upah minimum. Orang tersebut akan lebih selektif
dalam memilih pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Selain tingkat tingkat pendidikan dan upah minimum, diperoleh hasil ada
tanda negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan tingkat pengangguran di
Wilayah Sarbagita. Hasil perhitungan variabel pertumbuhan ekonomi diperoleh
nilai thitung < -travel Yaitu -2,310 < -1,69389 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,028 < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di
Wilayah Sarbagita. Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat nilai koefisien regresi
pertumbuhan ekonomi sebesar -0,654 yang berarti bahwa bila pertumbuhan
ekonomi naik sebesar satu persen, maka tingkat pengangguran turun sebesar 0,654
dengan asumsi variabel lain konstan pada tingkat signifikansi 5 persen atau 0,05.
Hasil tersebut berarti bahwa semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, maka tingkat

pengangguran akan turun.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Muslim (2014), Qomariyah
(2013), Tirta (2013), Senet & Yuliarmi (2014), Astuti (2015), Anggoro &
Soesatyo (2015), Subing (2016), Wulandari & Marwan (2019), dan Wardiansyah,
dkk (2016) yang menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi berarti kegiatan ekonomi di suatu daerah sudah bagus yang
ditandakan dengan adanya peningkatan produksi barang dan jasa yang ditandai
dengan terserapnya tenaga kerja dalam pasar kerja.

Adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam suatu wilayah dapat
menurunkan tingkat pengangguran. Hasil penelitian ini sesuai dengan Hukum
Okun, yang mengatakan bahwa adanya hubungan negatif antara pertumbuhan
ekonomi dengan tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
ditandai dengan adanya peningkatan produksi barang dan jasa sehingga
dibutuhkan banyak tenaga kerja untuk meningkatkan produksi tersebut.
Banyaknya tenaga kerja yang diserap untuk meningkatkan produksi maka akan

mampu menurunkan tingkat pengangguran.

Variabel yang Memiliki Pengaruh Dominan Terhadap Tingkat
Pengangguran di Wilayah Sarbagita

Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikatnya dapat
dilihat dari absolut Standardized coefficients Beta. Variabel bebas yang memiliki
nilai absolut Standardized coefficients Beta paling besar adalah variabel yang
memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikatnya. Variabel bebas yang

paling dominan juga dapat dilihat dari nilai Standardized Beta yang paling
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menjauhi nol jika hipotetsisnya negatif. Nilai Standardized Beta dapat dicari
dengan cara mengalikan koefisien regresi takterstandar dari variabel bebas dengan
standar deviasinya, dan dibagi dengan standar deviasi dari variabel terikatnya

(Suyana Utama, 2017).

Standardized Beta =i SS—);I .......................................................... (2

Koefisien regresi terstandar dari variabel tingkat pendidikan, upah minimum

dan pertumbuhan ekonomi adalah:

1,19638

Bsx1 =0,526 o = 0,752
_ 0,50615 _

Bsxz = - 1,602 ;2 =-0,969
_ 0,57605 _

Bsxs =— 0,654 2220 = 0,450

Dilihat dari hasil hitung Standardized Beta, bahwa nilai absolut Standardized
Beta yang paling besar atau memiliki nilai absolut Standardized Beta yang paling
menjauhi nol adalah variabel upah minimum yaitu sebesar -0,969. Dapat
disimpulkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap tingkat

pengangguran di Wilayah Sarbagita adalah variabel upah minimum.

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian yang dijelaskan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1) Tingkat pendidikan, upah minimum, dan pertumbuhan ekonomi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Wilayah

Sarbagita.
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2) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di
Wilayah Sarbagita. Pertumbuhan ekonomi dan upah minimum secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Wilayah
Sarbagita.

3) Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap tingkat pengangguran di
Wilayah Sarbagita adalah upah minimum.

Saran

Berdasarkan simpulan yang diuraikan sebelumnya, maka dapat diajukan saran

sebagai berikut.

1)

2)

Tingkat pendidikan pada umumnya dimaksudkan untuk mendorong
masyarakat agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sehingga
dapat bersaing dan terserap di pasar kerja yang nantinya dapat mengurangi
tingkat pengangguran. Pemerintah diharapkan untuk membenahi dan
mengevaluasi program-program pendidikan yang sudah ada agar kualitas
pendidikan seseorang menjadi meningkat. Tenaga kerja yang memiliki
keterampilan dan keahlian lebih berpeluang mendapatkan pekerjaan, terutama
yang memiliki pendidikan tinggi.

Pemerintah diharapkan dapat menaikkan upah minimum sesuai dengan
kebutuhan hidup layak agar memotivasi masyarakat untuk bekerja serta
mempertahankan kebijakan upah minimum agar dapat melindungi pekerja
dari kesewenangan pemberi kerja dalam memberikan upah yang tidak layak.
Pemerintah dan pihak swasta di Wilayah Sarbagita agar lebih

mengembangkan atau memperluas lapangan pekerjaan tidak hanya pada salah
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satu sektor saja melainkan pada semua sektor agar kesempatan kerja menjadi

lebih banyak yang nantinya tenaga kerja lebih banyak terserap.
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